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Abstract
Based on BPS historical data during 10 years has been a decline PDRB value and number of
Rubber, Rubber and Plastic Goods Industry companies in DKI Jakarta. This has an impact on
the decrease of sales value, profit value, and market share of Rubber, Rubber and Plastic Goods
Industry in DKI Jakarta. So, company should do a change in the company's strategy. Therefore,
this research is conducted to analyze innovation, creativity, and market orientation affect to
competitive advantage that can also affect to marketing performance. The research process uses
census where 134 companies of Rubber, Rubber and Plastic Goods Industry that listed in BPS of
DKI Jakarta Province in 2016 to be research object. Collecting data uses questionnaire with
Likert scale which from 1 (strongly disagree) to 7 (strongly agree). The data analysis uses
Structural Equation Modeling (SEM) with AMOS 22 program. The research proves that
innovation, creativity, and market orientation have positive and significant affect to competitive
advantage. Furthermore innovation, creativity, market orientation, and competitive advantage
have positive and significant affect to marketing performance. Therefore, companies need to pay
attention to innovation, creativity, and market orientation so that they have high competitiveness
that can improve the company's marketing performance.
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1. Pendahuluan

Sektor industri pengolahan merupakan the
leading sector yang memberikan sumbangan
terbesar dalam pertumbuhan ekonomi
Indonesia (BPS, 2016). Namun selama 10
tahun terakhir nilai PDRB yang dihasilkan
dari Industri Karet, Barang dari Karet dan
Plastik memiliki pola yang menurun. Pada
tahun 2012, nilai PDRB Industri Karet,
Barang dari Karet dan Plastik mencapai Rp
3.573,33 miliar (2,23%), namun pada tahun
2016 nilai PDRB hanya sebesar Rp 3.324,61
miliar (1,72%) (BPS Provinsi DKI Jakarta,
2017a).
Pada tahun 2006 jumlah perusahaan Industri
Karet, Barang dari Karet dan Plastik
berjumlah 217 perusahaan dan di tahun 2007
jumlah perusahaan terus meningkat
mencapai 234 perusahaan. Namun terjadi
perubahan kondisi sejak tahun 2008 hingga
2016 jumlah perusahaan Industri Karet,
Barang dari Karet dan Plastik terus
mengalami penurunan menjadi 134
perusahaan di tahun 2016. Pada tahun 2015
merupakan tahun dengan jumlah perusahaan
Industri Karet, Barang dari Karet dan Plastik
DKI Jakarta yang paling rendah selama 10
tahun terakhir, yaitu berjumlah 130
perusahaan. (BPS Provinsi DKI Jakarta,
2016).

Gambar 1. Jumlah Perusahaan Industri
Karet, Barang dari Karet dan Plastik di

DKI Jakarta Tahun 2006-2016

Pada tahun 2005 nilai penjualan sebesar Rp
2.804 miliar dan meningkat menjadi Rp
10.266 miliar pada tahun 2014. Namun,
pada tahun 2015 terjadi penurunan nilai

penjualan sebesar Rp 622 miliar yang
mengakibatkan nilai penjualan Industri
Karet, Barang dari Karet dan Plastik DKI
Jakarta hanya mencapai Rp 9.643 miliar.
Kinerja nilai penjualan tersebut juga
mempengaruhi besarnya nilai keuntungan
yang didapatkan Industri Karet, Barang dari
Karet dan Plastik DKI Jakarta. Pada tahun
2005 nilai keuntungan sebesar Rp 550 miliar
dan meningkat 470% dibandingkan tahun
2014 yang mencapai hingga Rp 3.138
miliar. Namun penurunan nilai penjualan
ditahun 2015 diikuti dengan penurunan nilai
keuntungan sebesar Rp 206 miliar, sehingga
pencapaian menjadi sebesar Rp 2.932 miliar.
(BPS Provinsi DKI Jakarta, 2017b).

Gambar 2. Nilai Penjualan, Nilai
Keuntungan, dan Porsi Pasar Industri

Karet, Barang dari Karet dan Plastik di
DKI Jakarta Tahun 2005-2015

Menurut Moghli, Al Abdallah, & Al Muala
(2012) dan Aziz & Samad  (2015) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa inovasi
memiliki kaitan dengan keunggulan
bersaing. Akan tetapi, pendapat yang
berbeda dikemukakan oleh Kurniawan
(2006) dan Wahyudin (2015) berdasarkan
hasil penelitiannya menjelaskan bahwa
terdapat pengaruh yang tidak signifikan dari
faktor inovasi terhadap keunggulan
bersaing.
Pendapat yang sama disampaikan oleh
Kurniawan (2006), Sitohang (2008), dan
Gozali & Nugraha (2015) menyebutkan
bahwa kreativitas memiliki pengaruh
langsung yang signifikan terhadap kinerja
pemasaran. Akan tetapi, pendapat yang
berbeda dikemukakan oleh Suroso (2010)
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yang menyatakan bahwa kreativitas tidak
memiliki pengaruh langsung yang signifikan
terhadap kinerja pemasaran.
Safarnia, Akbari, & Abbasi (2011) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa orientasi
pasar memiliki dampak yang signifikan
terhadap keunggulan bersaing. Namun, hal
yang berbeda disampaikan oleh Setyawati
(2013) dan Zainul, Astuti, Arifin, & Utami
(2016) dimana orientasi pasar tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
keunggulan bersaing. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan Ge & Ding (2005) dan Hatta
(2015) menunjukkan bahwa orientasi pasar
tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pemasaran secara langsung.

2. Kajian Teori
Manajemen Strategik
Salah satu langkah melakukan manajemen
dalam suatu perusahaan adalah dengan
melakukan manajamen strategik.
Manajemen strategik ini berfungsi dalam
pengendalian terhadap keputusan-keputusan
yang muncul di dalam perusahaan dimana
beberapa keputusan tersebut harus diambil
yang paling tepat, sehingga dapat mencapai
target tujuan perusahaan (Hasibuan, 2007).
Menurut David & David (2015), manajemen
strategik didefinisikan sebagai seni dan ilmu
untuk memformulasi, mengimplementasi,
dan mengevaluasi keputusan lintas fungsi
yang memungkinkan perusahaan dapat
mencapai tujuannya. Tujuan manajemen
strategik adalah untuk mengeksploitasi dan
menciptakan peluang baru yang berbeda
untuk masa mendatang.
Menurut Pearce & Robinson (2011),
manajemen strategik adalah sejumlah
keputusan dan tindakan yang menghasilkan
formulasi dan implementasi rencana yang
dirancang untuk meraih tujuan suatu
perusahaan.

Kinerja Pemasaran
Menurut Ferdinand (2000), kinerja
pemasaran merupakan konstruk yang umum
digunakan untuk mengukur dampak

penerapan strategi perusahaan. Strategi
perusahaan selalu diarahkan untuk
menghasilkan kinerja, baik kinerja
pemasaran maupun kinerja keuangan. Untuk
menghasilkan kinerja pemasaran yang baik
ditentukan melalui indikator market share,
tingkat pertumbuhan volume penjualan,
standing pasar, dan profitabilitas.
Menurut Hasan (2014), kinerja pemasaran
merupakan sebuah konsep ilmu dalam
strategi bisnis yang bertujuan untuk
mencapai kepuasan berkelanjutan bagi
stakeholder (pelanggan, karyawan, dan
pemegang saham).

Keunggulan Bersaing
Suatu perusahaan memiliki keunggulan
bersaing jika mampu menciptakan nilai
ekonomi lebih besar daripada kompetensi
marjinal (impas) di pasar produknya. Nilai
ekonomi yang dimaksud adalah nilai
ekonomi yang diciptakan oleh suatu
perusahaan dalam rangka menyediakan
barang atau jasa dengan memberikan
perbedaan menurut para konsumen (Barney,
2011).
Menurut Hutabarat & Huseini (2012),
keunggulan bersaing merupakan keunggulan
suatu perusahaan relatif terhadap pesaing
dan mempunyai nilai tambah terhadap
pelanggan.
Menurut Hasan (2014), keunggulan bersaing
merupakan proses dinamis karena harus
dilakukan secara berkesinambungan.
Keunggulan bersaing menggambarkan
bahwa suatu perusahaan dapat bertindak
lebih baik dibandingkan dengan perusahaan
lain. Untuk mencapai posisi keunggulan
bersaing, perusahaan harus menentukan
faktor-faktor penentu yang paling
menunjang, yaitu proses pembelajaran dan
keadaan pasar. Agar setiap bisnis memiliki
daya saing, perusahaan perlu membentuk
model daya saing dengan tiga indikator,
yaitu keunggulan keahlian (superior skill),
keunggulan sumber daya (superior
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resources), dan keunggulan kinerja
(superior performance).
Inovasi
Inovasi adalah kemampuan untuk
menerapkan solusi kreatif terhadap masalah
dan peluang untuk meningkatkan atau untuk
memperkaya pengalaman (Kotler & Keller,
2012). Selain itu, inovasi dapat didefinisikan
sebagai ide, layanan, produk atau bagian
dari teknologi yang telah dikembangkan dan
dipasarkan kepada pelanggan yang
menganggapnya sebagai hal baru (Kotler,
Wong, Saunders, & Amstrong, 2005).
Menurut Kristanto (2009), proses inovasi
dihasilkan dari keyakinan dan pemahaman
tujuan yang jelas untuk menghasilkan
kesempatan. Oleh sebab itu, keberhasilan
proses inovasi ditentukan melalui beberapa
aspek, antara lain menciptakan produk
(invention), perluasan produk (extention),
duplikasi produk (duplication), dan sintesis.

Kreativitas
Menurut Zimmerer & Scarborough (2008),
kreativitas adalah kemampuan untuk
mengembangkan ide-ide baru dan untuk
menemukan cara-cara baru dalam
pemecahan masalah dan menemukan
peluang. Di dunia yang berubah lebih cepat,
kreativitas sangat penting untuk kesuksesan
dan kelangsungan bisnis perusahaan.
Berpikir kreatif telah menjadi keterampilan
bisnis inti, serta cara mengembangkan dan
menerapkan keterampilan bisnis. Dalam
banyak kasus, ide-ide kreatif muncul saat
tidak terduga ketika perusahaan melihat
sesuatu yang lama dan memikirkan sesuatu
yang baru atau berbeda (Zimmerer &
Scarborough, 2008).
Menurut Suroso (2007), kreativitas adalah
penciptaan gagasan atau ide-ide baru
(mencakup produk dan atau proses
produksinya) oleh perusahaan. Kreativitas
memiliki kemampuan untuk
mengembangkan suatu hal baru dari hal
yang telah dimiliki, dan selanjutnya
menggabungkan hal-hal baru. Berbagai

pengetahuan baru akan dapat dikembangkan
oleh individu atau kelompok. Tinggi
rendahnya kreativitas diukur dengan
menggunakan instrumen motivasi, kesediaan
menanggung risiko, dan pemilihan strategi.

Orientasi Pasar
Menurut Suroso (2007), konsep pemasaran
merupakan dasar dari disiplin ilmu
pemasaran dan filosofi bisnis. Perusahaan
yang mengadopsi dan menerapkan konsep
pemasaran dapat dikatakan berorientasi
pasar. Perusahaan yang berorientasi pasar
adalah perusahaan yang mengembangkan
pemahaman dengan lebih baik tentang
kebutuhan konsumen sehingga dapat
menciptakan nilai konsumen. Selain itu,
perusahaan mengembangkan pemahaman
yang lebih baik tentang kekuatan dan
kelemahan pesaing, sehingga dapat
menciptakan strategi pemasaran.
Menurut Hasan (2014), orientasi pasar
merupakan budaya kerja yang membedakan
satu bisnis dari lainnya agar selalu dapat
memberikan nilai terbaik bagi para
pelanggan.
Menurut Tjiptono & Chandra (2012),
orientasi pasar merupakan ukuran perilaku
dan aktivitas yang mencerminkan
implementasi konsep pemasaran. Mencapai
orientasi pasar melibatkan memperoleh
informasi tentang pelanggan, pesaing, dan
pasar. Orientasi pasar memiliki 3 komponen
utama, yaitu orientasi pelanggan, orientasi
pesaing, dan koordinasi antar fungsi.

Penelitian Terdahulu
Dalam penelitian ini terdapat beberapa
penelitian terdahulu yang menjadi rujukan,
seperti penelitian yang dilakukan oleh
Djodjobo & Tawas (2014), Hartanty &
Ratnawati (2014), dan Pardi et al. (2014)
menyatakan bahwa inovasi memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
keunggulan bersaing dan keunggulan
bersaing memiliki pengaruh secara
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signifikan terhadap kinerja pemasaran.
Selain itu, terdapat penelitian Aziz & Samad
(2015) menyatakan bahwa inovasi memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
keunggulan bersaing. Pada penelitian
lainnya, Suparman & Ruswanti (2017)
menyatakan bahwa inovasi dan orientasi
pasar memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap keunggulan bersaing serta
keunggulan bersaing memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja pemasaran.
Penelitian Moghli, Al Abdallah, & Al Muala
(2012) dan Handoyo (2015) menyatakan
bahwa inovasi dan orientasi pasar memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
keunggulan bersaing. Selain itu, inovasi,
orientasi pasar, dan keunggulan bersaing
juga berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja pemasaran.
Pada penelitian lainnya, Walangadi, Tahir,
& Dama (2015) menyatakan bahwa inovasi
dan kreativitas memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap keunggulan bersaing.
Kurniawan (2006) yang menyatakan bahwa
inovasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap keunggulan bersaing. Serta, inovasi
dan kreativitas memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja pemasaran. Penelitian
hampir serupa dilakukan oleh Wahyudin
(2015) menyatakan bahwa inovasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap keunggulan
bersaing. Akan tetapi, orientasi pasar
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
keunggulan bersaing.
Penelitian Mulyadi, Tarigan, & Widjaja
(2016) dan Sutapa (2014) menyatakan
bahwa kreativitas memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap keunggulan bersaing.
Penelitian Safarnia, Akbari, & Abbasi
(2011) dan Usvita (2015) menyatakan

bahwa orientasi pasar memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap keunggulan
bersaing. Namun, Setyawati (2013)
menyatakan bahwa orientasi pasar tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
keunggulan bersaing. Sedangkan, penelitian
Dewi (2006) menyatakan bahwa inovasi dan
orientasi pasar memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap keunggulan bersaing.
Selain itu, keunggulan bersaing juga
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja pemasaran.
Penelitian Hajar & Sukaatmadja (2016)
menyatakan bahwa keunggulan bersaing
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja pemasaran. Selain itu, Zhou, Brown
& Dev (2009), Suroso (2010), dan Lapian,
Massie, & Ogi (2016) menyatakan bahwa
inovasi dan orientasi pasar memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
pemasaran. Namun, Suroso (2010)
menyatakan kreativitas tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja
pemasaran. Di sisi lain, Sitohang (2008),
Arif & Widodo (2011), Aminnudin (2014),
dan Gozali & Nugraha (2015) menyatakan
bahwa kreativitas memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja pemasaran.
Penelitian Bakti & Harun (2011)
menyatakan bahwa orientasi pasar memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
pemasaran. Hal tersebut bertolak belakang
dengan penelitian Ge & Ding (2005) dan
Hatta (2015) menyatakan bahwa orientasi
pasar tidak berpengaruh signifikan terhadap
keunggulan bersaing.
Penelitian Mulyani & Mudiantono (2015)
menyatakan bahwa inovasi dan orientasi
pasar memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja pemasaran. Penelitian yang
dilakukan Manek (2013) menyatakan bahwa
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keunggulan bersaing dan orientasi pasar
memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja pemasaran. Selain itu, Aksoy (2017)
menyatakan bahwa inovasi memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja
pemasaran. Penelitian Utaminingsih (2016)
menyatakan bahwa inovasi dan orientasi
pasar memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja pemasaran. Namun, Zainul, Astuti,
Arifin, & Utami (2016) menyatakan bahwa
orientasi pasar tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap keunggulan bersaing.

Kerangka Pemikiran
Dalam penelitian ini diperkirakan kinerja
pemasaran dipengaruhi oleh keunggulan
bersaing, inovasi, kreativitas, dan orientasi
pasar.
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas,
faktor inovasi, kreativitas, dan orientasi
pasar bersifat sebagai variabel independen.
Ketiga variabel tersebut mempengaruhi
variabel keunggulan bersaing dan juga akan
mempengaruhi variabel kinerja pemasaran.

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut,
penelitian ini memiliki 7 buah hipotesis
yang menggambarkan hubungan antar
variabel penelitian.

Hipotesis
Berdasarkan Gambar 3 dapat diajukan
hipotesis sebagai berikut:
Hipotesis 1 : Inovasi memiliki pengaruh
positif terhadap keunggulan bersaing.
Hipotesis 2 : Kreativitas memiliki pengaruh
positif terhadap keunggulan bersaing.
Hipotesis 3 : Orientasi pasar memiliki
pengaruh positif terhadap keunggulan
bersaing.
Hipotesis 4 : Keunggulan bersaing memiliki
pengaruh positif terhadap kinerja pemasaran.
Hipotesis 5 : Inovasi memiliki pengaruh
positif terhadap kinerja pemasaran
Hipotesis 6 : Kreativitas memiliki pengaruh
positif terhadap kinerja pemasaran.
Hipotesis 7 : Orientasi pasar memiliki
pengaruh positif terhadap kinerja pemasaran.

Gambar 3. Kerangka Pemikiran

3. Metodologi
Proses penelitian dilakukan dengan cara
sensus sejumlah 134 perusahaan Industri
Karet, Barang dari Karet dan Plastik yang
terdaftar di BPS Provinsi DKI Jakarta tahun
2016 untuk dijadikan sebagai objek
penelitian. Pengumpulan data menggunakan
kuesioner dengan skala likert dari 1 (sangat
tidak setuju) hingga 7 (sangat setuju).

Teknik Analisis Data
Metode yang akan digunakan dalam analisis
data dalam penelitian ini adalah model
persamaan struktural atau yang disebut
Structural Equation Modeling (SEM)
melalui program AMOS. Struktur Equation
Modeling (SEM) merupakan gabungan dari
dua metode statistik yang terpisah yaitu
analisis faktor (factor analysis) yang
dikembangkan di ilmu psikologi dan

Inovasi

Kreativitas

Orientasi Pasar

Keunggulan Bersaing Kinerja Pemasaran
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psikometri serta model persamaan simultan
(simultaneous equation modeling) yang
dikembangkan di ekonometrika (Ghozali,
2013).

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Uji Asumsi SEM
Estimasi parameter dalam SEM
menggunakan metode maximum likelihood
(ML). Metode ini memiliki beberapa asumsi
yang harus dipenuhi, yaitu:
1. Ukuran Sampel
Penelitian ini menggunakan 134 sampel
yang berarti bahwa telah memenuhi
persyaratan minimum yang ditentukan
dengan model estimasi menggunakan
maximum likelihood, yaitu 100 sampel.
2. Uji Normalitas
Evaluasi dilakukan dengan menggunakan
kriteria critical ratio skewness value sebesar
+ 1,96 pada tingkat signifikansi 0,05. Data
dapat disimpulkan mempunyai distribusi
normal jika nilai critical ratio skewness
dibawah harga mutlak 1,96 (Ghozali, 2013).
Seluruh data indikator yang terdiri dari 56
pernyataan menunjukkan distribusi normal
karena memiliki nilai critical ratio skewness
dibawah 1,96. Di samping itu hasil nilai dari
multivariate menunjukkan angka 1,865 <
1,96, sehingga secara multivariate memiliki
distribusi normal.
3. Evaluasi Outlier
Kriteria yang digunakan adalah berdasarkan
nilai tabel Chi-squares pada 56 butir
pernyataan kuesioner dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,05. Nilai mahalanobis
distance tabel (56; 0,05) = 74,47, karena
seluruh nilai mahalanobis distance berada
dibawah 74,47 maka dapat disimpulkan
tidak ada outlier pada data penelitian.

4. Uji Multikolinieritas
Menurut Ghozali (2013), suatu data
dikatakan bebas dari multikolinieritas jika
variabel dalam matriks korelasi tidak lebih

dari 0,95 (95%). Berikut adalah hasil uji
multikolinieritas pada penelitian ini.

Tabel 1. Uji Multikolinieritas

Variable Construct Estimate

Inovasi <--> Kreativitas ,747
Kreativitas <--> Orientasi_Pasar ,526

Inovasi <--> Orientasi_Pasar ,534
Sumber: Data primer yang diolah (2018)

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa
inovasi memiliki hubungan yang sangat
besar terhadap kreativitas yaitu sebesar
0,747 atau 74,7% dan nilai tersebut di
bawah 0,95 atau 95%, maka masih
dikatakan tidak terdapat multikolinieritas.
Dalam penelitian ini, nilai dari determinant
of sample covariance matrix sebesar 26,900
> 1 sehingga dapat dikatakan bahwa nilai
tersebut bebas dari multikolinieritas.

Uji Confirmatory Factor Analysis (CFA)
Full Model
Berdasarkan pada hasil uji Confirmatory
Factor Analysis (CFA) Full Model seluruh
indikator-indikator konstruk variabel
memiliki nilai probabilitas p < 0,05 dan
memenuhi nilai convergent validity. Jadi
dapat disimpulkan bahwa data dalam
diagram full model adalah valid. Full model
persamaan struktural penelitian
menggunakan AMOS versi 22.0 dapat
dilihat pada Gambar 4.

Uji Kesesuaian Model (Goodness of Fit)
Chi-square (χ2) dalam penelitian ini sebesar
1929,441 dengan probabilitas indeks 0,000.
Hasil RMSEA memiliki nilai kurang dari
0,08 yaitu sebesar 0,048 dan CMIN/DF
mendapat nilai kurang dari 2 yaitu sebesar
1,309 yang artinya kedua indeks pengukuran
tersebut adalah good fit. Indeks lainnya
seperti GFI, AGFI, TLI, dan CFI
menunjukkan tingkat marjinal fit. Hasil
pengujian kesesuaian model (Goodness of
Fit) dapat dilihat pada Tabel 2.
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Gambar 4. Full Model Persamaan Struktural

Tabel 2. Hasil Pengujian Kesesuaian Model (Goodness of Fit)
No Goodness of Fit Index Cutt-Off Value Hasil Analisis Evaluasi Model

1. Χ2- Chi Square Diharapkan kecil 1929,441 Marjinal Fit
2. Significance Probability ≥ 0,05 0,000 Not Fit
3. RMSEA ≤ 0,08 0,048 Good Fit
4. GFI ≥ 0,90 0,690 Marjinal Fit
5. AGFI ≥ 0,90 0,664 Marjinal Fit
6. CMIN/DF ≤ 2,00 1,309 Good Fit
7. TLI ≥ 0,95 0,896 Marjinal Fit
8. CFI ≥ 0,95 0,901 Marjinal Fit

Sumber: Data primer yang diolah (2018)

Uji Hipotesis

Adapun pengaruh masing-masing variabel
dapat dijelaskan pada Tabel 2, dengan
penjelasan sebagai berikut:
1. Inovasi memiliki pengaruh positif dan

signifikan terhadap keunggulan
bersaing pada Industri Karet, Barang
dari Karet dan Plastik. Pengaruh
tersebut didasarkan pada nilai Critical
Ratio (C.R) sebesar 2,842 > 1,96 dan P-
value sebesar 0,004 < 0,05. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Dewi

(2006), Moghli, Al Abdallah, & Al
Muala (2012), Djodjobo & Tawas
(2014), Hartanty & Ratnawati (2014),
Pardi et al. (2014), Aziz & Samad
(2015), Handoyo (2015), Walangadi,
Tahir, & Dama (2015), dan Suparman
& Ruswanti (2017).

2. Kreativitas memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap keunggulan
bersaing pada Industri Karet, Barang
dari Karet dan Plastik. Pengaruh
tersebut didasarkan pada nilai Critical
Ratio (C.R) sebesar 1,975 > 1,96 dan P-
value sebesar 0,048 < 0,05. Hasil
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penelitian ini mendukung penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Sutapa
(2014), Walangadi, Tahir, & Dama
(2015), dan Mulyadi, Tarigan, &
Widjaja (2016).

3. Orientasi pasar memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap
keunggulan bersaing pada Industri
Karet, Barang dari Karet dan Plastik.
Pengaruh tersebut didasarkan pada nilai
Critical Ratio (C.R) sebesar 3,582 >
1,96 dan P-value sebesar 0,000 < 0,05.
Hasil penelitian ini mendukung
penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Dewi (2006), Safarnia, Akbari, &
Abbasi (2011), Handoyo (2015), Usvita
(2015), Wahyudin (2015), dan
Suparman & Ruswanti (2017).

4. Keunggulan bersaing memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kinerja pemasaran pada
Industri Karet, Barang dari Karet dan
Plastik. Pengaruh tersebut didasarkan
pada nilai Critical Ratio (C.R) sebesar
2,207 > 1,96 dan P-value sebesar 0,027
< 0,05. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Dewi (2006), Manek (2013),
Djodjobo & Tawas (2014), Hartanty &
Ratnawati (2014), Pardi et al. (2014),
Handoyo (2015), Hajar & Sukaatmadja
(2016), dan Suparman & Ruswanti
(2017).

5. Inovasi memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pemasaran
pada Industri Karet, Barang dari Karet
dan Plastik. Pengaruh tersebut
didasarkan pada nilai Critical Ratio
(C.R) sebesar 2,226 > 1,96 dan P-value
sebesar 0,026 < 0,05. Hasil penelitian
ini mendukung penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Kurniawan (2006),
Zhou, Brown & Dev (2009), Suroso

(2010), Aksoy (2014), Pardi et al.
(2014), Handoyo (2015), Mulyani &
Mudiantono (2015), Lapian, Massie,
dan Ogi (2016), dan Utaminingsih
(2016).

6. Kreativitas memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja
pemasaran pada Industri Karet, Barang
dari Karet dan Plastik. Pengaruh
tersebut didasarkan pada nilai Critical
Ratio (C.R) sebesar 2,685 > 1,96 dan P-
value sebesar 0,007 < 0,05. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh
Kurniawan (2006), Sitohang (2008),
Arif & Widodo (2011), Aminnudin
(2014), dan Gozali & Nugraha (2015).

7. Orientasi pasar memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
pemasaran pada Industri Karet, Barang
dari Karet dan Plastik. Pengaruh
tersebut didasarkan pada nilai Critical
Ratio (C.R) sebesar 1,986 > 1,96 dan P-
value sebesar 0,026 < 0,05. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Suroso
(2010), Bakti & Harun (2011), Manek
(2013), Handoyo (2015), Mulyani &
Mudiantono (2015), Lapian, Massie, &
Ogi (2016), dan Utaminingsih (2016).

Persamaan Model Struktural
Berikut adalah hasil nilai hubungan
kausalitas (β) variabel dan nilai residu/error
(z) yang dijadikan konstanta dalam
persamaan struktural penelitian.
1. Y1 = β1X1 +  β2X2 + β3X3 + e
Y1 = 0,291 X1 + 0,233 X2 + 0,285 X3 +
0,400
2. Y2 = β1X1 +  β2X2 + β3X3 + β4Y1 +e
Y2 = 0,323 X1 + 0,458 X2 + 0,215 X3 +
0,31 Y1 + 0,617
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Tabel 3. Ringkasan Hasil Penelitian

Hipotesis Variabel Nilai SEM Hasil Makna

H1
Inovasi →
Keunggulan Bersaing

1. C.R. = 2,842 > 1,96
2. P-value = 0,004 < 0,05

Berpengaruh
Perusahaan dapat unggul dalam persaingan bisnis
jika menerapkan inovasi dalam bisnisnya.

H2
Kreativitas →
Keunggulan Bersaing

1. C.R. = 1,975 > 1,96
2. P-value = 0,048 < 0,05

Berpengaruh
Perusahaan dapat unggul dalam persaingan bisnis
jika menerapkan kreativitas dalam bisnisnya.

H3
Orientasi Pasar →
Keunggulan Bersaing

1. C.R. = 3,582 > 1,96
2. P-value = 0,000 < 0,05

Berpengaruh
Perusahaan dapat unggul dalam persaingan bisnis
jika menerapkan orientasi pasar dalam bisnisnya.

H4
Keunggulan Bersaing
→ Kinerja
Pemasaran

1. C.R. = 2,207 > 1,96
2. P-value = 0,027 < 0,05

Berpengaruh
Perusahaan dapat meningkatkan kinerja
pemasaran jika unggul dalam persaingan
bisnisnya.

H5
Inovasi →
Kinerja Pemasaran

1. C.R. = 2,226 > 1,96
2. P-value = 0,026 < 0,05

Berpengaruh
Perusahaan dapat meningkatkan kinerja
pemasaran jika menerapkan inovasi dalam
bisnisnya.

H6
Kreativitas →
Kinerja Pemasaran

1. C.R. = 2,685 > 1,96
2. P-value = 0,007 < 0,05

Berpengaruh
Perusahaan dapat meningkatkan kinerja
pemasaran jika menerapkan kreativitas dalam
bisnisnya.

H7
Orientasi Pasar →
Kinerja Pemasaran

1. C.R. = 1,986 > 1,96
2. P-value = 0,026 < 0,05

Berpengaruh
Perusahaan dapat meningkatkan kinerja
pemasaran jika menerapkan orientasi pasar
dalam bisnisnya.

Sumber: Data primer yang diolah (2018)

5. Kesimpulan, Implikasi Manajerial,
dan Saran

Kesimpulan
Hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai
berikut:
1. Penelitian menunjukkan bahwa inovasi

memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap keunggulan
bersaing pada Industri Karet, Barang
dari Karet dan Plastik.

2. Penelitian menunjukkan bahwa
kreativitas memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap keunggulan
bersaing pada Industri Karet, Barang
dari Karet dan Plastik.

3. Penelitian menunjukkan bahwa
orientasi pasar memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap
keunggulan bersaing pada Industri
Karet, Barang dari Karet dan Plastik.

4. Penelitian menunjukkan bahwa
keunggulan bersaing memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap
kinerja pemasaran pada Industri Karet,
Barang dari Karet dan Plastik.

5. Penelitian menunjukkan bahwa inovasi
memiliki pengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja pemasaran
pada Industri Karet, Barang dari Karet
dan Plastik.

6. Penelitian menunjukkan bahwa
kreativitas memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja
pemasaran pada Industri Karet, Barang
dari Karet dan Plastik.

7. Penelitian menunjukkan bahwa
orientasi pasar memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
pemasaran pada Industri Karet, Barang
dari Karet dan Plastik.

Implikasi Manajerial
Untuk meningkatkan kinerja pemasaran dan
keunggulan bersaing, perusahaan perlu
menerapkan inovasi dengan cara perluasan
produk (extention). Selain itu, dalam hal
kreativitas dengan cara melakukan motivasi
dan pemilihan strategi yang lebih tepat, serta
dalam hal orientasi pasar dengan
memfokuskan pada orientasi pelanggan,
orientasi pesaing, dan koordinasi antar
fungsi.
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Saran
Beberapa hal yang dapat dijadikan saran
untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai
berikut:
1. Pada penelitian selanjutnya dapat

dilakukan pengembangan pada:
a. Indikator dan variabel penelitian.
b. Memperluas wilayah objek

penelitian yang memperhatikan
sebaran perusahaan Industri Karet,
Barang dari Karet dan Plastik pada
seluruh provinsi di Indonesia.

2. Penelitian sejenis dapat dilakukan juga
pada sektor Industri Pengolahan
lainnya.
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